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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi di bidang perekonomian terus meningkat dan diikuti oleh masyarakat. 

Perbuatan penipuan dengan modus bisnis Multi Level Marketing (MLM) melanggar ketentuan 

Pasal 378 KUHP jo Pasal 64 ayat (1) KUHP. Sebagaimana kasus perkara Nomor: 

63/Pid.B/2016/PN.Pgp, dimana terdakwa telah melakukan penipuan dengan bermodus bisnis 

Multi Level Marketing (MLM). Rumusan maslah (1). Bagaimanakah penerapan pidana terhadap 

pelaku tindak pidana  penipuan bisnis bermodus  Multi Level Marketing dalam perkara Nomor: 

63/Pid.B/2016/PN.Pgp? (2). Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam putusannya terhadap 

pelaku tindak penipuan bsnis bermodus Multi Level Marketing dalam perkara Nomor: 

63/Pid.B/2016/PN.Pgp?. Jenis Penelitian yang digunakan penelitian hukum normatif. Sumber 

data yang dipakai adalah data sekunder terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier 

dengan teknik pengumpulan data studi dokumen. Data dianalisa secara kualitatif. Simpulan 

penelitian (1) Penerapan pidana terhadap pelaku tindak pidana  penipuan bisnis bermodus  Multi 

Level Marketing adalah terdakwa telah melanggar Pasal 378  KUHP jo Pasal 64 ayat (1) KUHP 

tentang penipuan secara berlanjut dan di pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 8 (delapan) 

bulan. (2) Pertimbangan hakim dalam menerapkan pidana terhadap pelaku tindak pidana hakim 

memberikan pertimbangan yuridis yaitu dakwaan jaksa penuntut umum, tuntutan jaksa penuntut 

umum, alat bukti, dan barang bukti. Pertimbangan non yuridis memperhatikan hal-hal yang 

memberatkan dan hal-hal yang meringankan. 
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